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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran leader-member exchange sebagai pemediasi 
pada pengaruh perceived organizational support terhadap kepuasan kerja. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan sampel jenuh. Pengambilan data menggunakan survei kuesioner dan 
diolah menggunakan analisis regresi linier berganda dan Sobel test. Temuan menunjukkan 
bahwa perceived organizational support berpengaruh terhadap kepuasan kerja melalui 
leader-member exchange. Pimpinan organisasi dapat mendorong peningkatan perceived 
organizational support untuk meningkatkan leader-member exchange yang selanjutnya juga 
menguatkan kepuasan kerja. 
Kata Kunci: Perceived Organizational Support, Leader-Member Exchange, Kepuasan 

Kerja. 
 

Abstract 
This study aims to determine the role of leader-member exchange as a mediator on the effect 
of perceived organizational support on job satisfaction. The population in this study were 
employees of BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta. The sampling technique used a saturated 
sample. Data were collected using a survey questionnaire and processed using multiple 
linear regression analysis and Sobel test. The findings show that perceived organizational 
support affects job satisfaction through leader-member exchange. Organizational leaders can 
encourage an increase in perceived organizational support to increase leader-member 
exchange which in turn also strengthens job satisfaction 
Keywords: Perceived Organizational Support, Leader-Member Exchange, Job Satisfaction. 

 
 

PENDAHULUAN  

Dukungan organisasi merupakan aspek penting yang mempengaruhi derajat kepuasan kerja 
pegawai. Bagaimana membangun kepuasan kerja pegawai merupakan hal penting mengingat 
sebagian besar waktu hidup individu dihabiskan untuk bekerja. Literatur terdahulu menemukan 
pengaruh positif dari perceived organizational support terhadap kepuasan kerja, misalnya dari 
Aban et al. (2019), Maan et al. (2020), dan Zeng et al. (2020). Meskipun demikian perceived 
organizational support juga ditemukan tidak berpengaruh signfikan terhadap kepuasan kerja 
(Kusuma et al., 2021) yang menunjukkan masih ada gap pada model ini. Penelitian ini mencoba 
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menjembatani pengaruh dukungan organisasi yang dirasakan terhadap kepuasan kerja dengan 
variabel leader-member exchange pada lembaga publik. 

Komunikasi merupakan faktor penting dalam membangun relasi antara pemimpin dan 
bawahan dalam mencapai tujuan organisasi. Demikian juga pada organisasi publik Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan yang memiliki tanggung jawab 
melaksanakan kewajiban negara dalam memberikan perlindungan sosial ekonomi kepada 
masyarakat, relasi antar anggota organisasi juga menentukan kerekatan hubungan sosial yang 
mendukung kerja. Interaksi atasan-bawahan yang baik akan memberikan dampak seperti 
meningkatnya kepuasan kerja, produktifitas, dan kinerja pegawai. Pertukaran pimpinan-anggota 
dibentuk dari dukungan organisasi yang dirasakan oleh anggota organisasi. Individu yang 
merasakan kebaikan dari organisasi akan merasakan kewajiban untuk membalas dengan 
menghormati pimpinan yang merupakan perwakilan atau agen organisasi. Bawahan yang 
menghormati pimpinan dan pimpinan yang memberikan dukungan pada bawahan merupakan 
cerminan bentuk leader-member exchange (pertukaran pemimpin-anggota). Pada tingkat lebih 
lanjut, hubungan yang sudah terjalin baik antara pimpinan dengan anggota memberikan dampak 
pada tingkat organisasi dan individu. Pada tingkat individu, leader-member exchange diharapkan 
dapat memperkuat kepuasan individu dalam bekerja.  

Leader-member exchange (LMX) merupakan faktor untuk memperkuat organizational 
identification, perasaan positif karyawan terhadap organisasi, termasuk kepuasan kerja (job 
satisfaction atau JS) (Liang & Yeh, 2020). Kualitas hubungan antara atasan dan bawahan akan 
mengontrol terjadinya perilaku kerja yang konstruktif, hubungan yang dibangun atas dasar 
kepentingan bersama menghasilkan prestasi dan kesuksesan dalam mencapai tujuan organisasi 
(Wayne et al., 1997). Leader-member exchange memiliki pengaruh yang kuat kepada kepuasan 
kerja karyawan apabila dimediasi oleh variabel practice and innovative behavior (Sanders, 
Moorkamp, & Torka, 2010).  

Ekowati & Andini (2008) menyimpulkan bahwa dukungan organisasi mencerminkan 
keyakinan karyawan tentang seberapa besar organisasi memberikan dukungan kerja serta 
memberikan kesejahteraan kepada mereka. Sementara itu, Chiang & Hsieh (2012) 
mendefinisikan dukungan organisasi tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan bantuan 
dan hubungan di antara atasan dan rekan kerja, yang melibatkan perasaan saling membantu dan 
perasaan saling membutuhkan antara atasan dan bawahan serta sesama rekam kerja. Melalui 
dukungan dari organisasi, diharapkan karyawan dapat berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan 
organisasi. Dukungan organisasi yang dirasakan (perceived organizational support atau POS) 
adalah ketika karyawan merasa yakin bahwa organisasi mereka peduli terhadap karyawan serta 
secara penuh karyawan yang bekerja berkembang dalam organisasi (Ayuningtias et al., 2019). 
Ada tiga faktor dalam perceived organizational support yaitu: (1) membangun perasaan setuju, 
(2) membangun hubungan pribadi  untuk mengenal bawahan serta membantu memecahkan 
masalah mereka di dalam dan di luar pekerjaan, (3) memberikan perlakuan yang adil dengan 
membiarkan setiap karyawan mengetahui apa yang diharapkan dari mereka dan dengan 
menerapkan disiplin (Ekowati & Andini, 2008). 

Leader-member exchange (LMX) merupakan bentuk kepemimpinan yang terjadi ketika 
pimpinan dan bawahan mampu membangun hubungan partnership sehingga memperoleh 
berbagai keuntungan dan manfaat (Wayne et al., 1997). Bentuk hasil sikap terkait dengan LMX 
yang dirasakan karyawan adalah kepuasan, dukungan pemimpin, dan komitmen organisasi 
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(Casimir et al., 2014). Liang & Yeh (2020) telah menemukan bahwa LMX terkait tentang 
bagaimana karyawan memberikan umpan balik yang positif kepada organisasi karena usaha yang 
dilakukan dihargai secara adil oleh atasan. Liden, Sparrowe, & Wayne (1997) menjelaskan 
bahwa dalam hubungan LMX yang berkualitas tinggi, karyawan menerima lebih banyak waktu, 
arahan, informasi, otonomi, dan dukungan emosional pemimpin, sedangkan hubungan 
pertukaran berkualitas rendah didasarkan pada deskripsi perkerjaan diluar kontrak yang telah 
disepakati.   

Job satisfaction adalah ungkapan emosi yang dimiliki oleh karyawan terhadap peran yang 
dilakukan di organisasi. Kepuasan kerja memiliki peran penting dalam memotivasi karyawan 
untuk memberikan kinerja yang lebih baik kepada organisasi (Raziq & Maulabakhsh, 2015). 
Liang & Yeh (2020) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai bagian dari psikologis, fisiologis 
dan lingkungan yang mempengaruhi karyawan untuk menyatakan bahwa karyawan puas atau 
merasa senang dengan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya. Lebih lanjut menurut 
Volmer, Niessen, Spurk, Linz, & Abele (2011) jika karyawan merasa tidak puas atas 
tanggungjawab yang diberikan, karyawan akan merasakan turnover intention dari organisasi 
karena karyawan merasa bahwa hak yang seharusnya mereka dapatkan seperti kondisi kerja yang 
nyaman dan rekan kerja yang kooperatif tidak didapatkannya. Untuk itu penting bagi organisasi 
untuk membangun kepuasan kerja dari pegawai, karena individu yang mengalami ketidakpuasan 
kerja selain berniat keluar juga akan menurun kinerjanya. 

 
Pengembangan Hipotesis 

Wayne et al. (1997) menyatakan bahwa penghargaan yang diberikan oleh organisasi 
terhadap pegawai akan mempengaruhi pandangan pegawai terhadap dukungan organisasi. Tinggi 
rendah dukungan organisasi akan mempengaruhi kondisi interaksi sosial pertukaran antara 
anggota organisasi khususnya anggota dengan pemimpinnya. Hubungan timbal balik yang terjadi 
di organisasi didasarkan pada dua asumsi yaitu: (1) membangun hubungan simbiosis mutualisme 
di dalam organisasi, (2) dilarang untuk melukai rekan kerja yang telah membantu (Wayne et al., 
1997). Prastiwi, Ningsih, & Gorda (2020) menyatakan bahwa hubungan timbal balik antara 
organisasi dengan pemimpin menciptakan kewajiban bagi pemimpin untuk berkontribusi lebih 
besar kembali pada organisasi. Dalam hubungan pertukaran yang berkualitas tinggi, pemimpin 
akan merasa berkewajiban tidak hanya untuk melakukan pekerjaan secara memadai, tetapi juga 
untuk terlibat dalam perilaku yang secara langsung menguntungkan organisasi dan memberikan 
perhatian pada pengikutnya.  
H1: Perceived organizational support berpengaruh positif pada leader-member exchange. 

 
Karyawan dalam organisasi tidak hanya melihat kepuasan serta loyalitas melalui kompensasi 

yang diberikan organisasi kepada karyawan, namun karyawan juga melihat kontribusi dan 
kepedulian organisasi terhadap kesejahteraan karyawan (Ayuningtias et al., 2019). Dewi (2015) 
menyatakan bahwa dukungan organisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 
pegawai yang akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan terhadap organisasi. Baliartati 
(2017) menjelaskan bahwa ada pengaruh positif, ketika perceived organizational support lebih 
tinggi maka akan kepuasan kerja karyawan juga lebih besar.  

Pegawai yang membutuhkan dukungan dan dipenuhi oleh organisasi akan merasa lebih puas 
dengan pekerjaan mereka. Menurut teori pertukaran sosial, jika pegawai merasa bahwa 



Ignatius Soni Kurniawan, Weny Farisca 
 

Hal. 74 Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen dan Keuangan Vol.5 No.2 November 2021

organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli tentang kesejahteraan mereka, mereka lebih 
mungkin untuk terlibat dalam perilaku positif (Baliartati, 2017).  
H2: Perceived organizational support berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

 
Teori LMX menunjukkan bahwa segmen karyawan merupakan anggota kelompok yang 

menerima dengan baik evaluasi kerja yang diberikan oleh organisasi yang berpengaruh pada  job 
satisfaction dan komitmen terhadap organisasi yang lebih tinggi (Casimir et al., 2014). Ketika 
pegawai bersedia untuk melakukan tugas-tugas diluar tanggungjawabnya, maka akan secara 
efektif terlibat dalam perilaku pertukaran timbal balik dan meningkatkan peran dalam organisasi 
(Liang & Yeh, 2020).  

Bentuk hubungan timbal balik yang dapat diberikan oleh pemimpin  terhadap bawahan 
seperti pelatihan, memberikan peluang promosi, dan kesempatan untuk berpendapat sehingga 
akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Shaikh et al., 2019). Ketika bawahan merasa puas 
dengan umpan balik yang diberikan atasan, ia akan menunjukkan inisiatif dan perilaku pekerja 
keras di tempat kerja, para pemimpin dapat menghargai upaya ini dan meningkatkan hubungan 
mereka dengan bawahan. Dengan demikian, kepuasan kerja pegawai akan meningkat dengan 
evaluasi yang diberikan oleh  pemimpin  dan akan mendapatkan kualitas yang lebih tinggi dari 
hubungan pertukaran (Liang & Yeh, 2020).  
H3: Leader-member exchange berpengaruh positif terhadap job satisfaction. 

 
METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai BPJS Ketenagakerjaan Cabang 
Yogyakarta, sejumlah 45 pegawai diberikan kuesioner secara offline oleh peneliti. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan menggunakan metode sampel jenuh. Analisis data 
dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda setelah memenuhi uji asumsi klasik. 
Pengukuran variabel mengadopsi dari penelitian terdahulu yaitu leader-member exchange 
(Gerstner & Day, 1997), perceived organizational support (Puah, Ong, & Chong, 2016), dan 
kepuasan kerja (Crow et al., 2012). Instrumen menggunakan skala likert 1 (sangat tidak setuju) 
sampai dengan 5 (sangat setuju). 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Item dinyatakan valid jika nilai r hitung ≥ r tabel  0.2483 untuk one tail α 5%,  (df=n-2; 
df=43) . Nilai r hitung leader-member exchange (0.632 s.d. 0.877), dukungan organisasional 
(0.421 s.d. 0.878), kepuasan kerja (0.789 s.d. 0.848) > 0.2483 yang artinya semua item valid. 
Nilai Cronbach’s Alpha Standard. Leader-member exchange (0.949), dukungan organisasional 
(0.952), dan kepuasan kerja (0.933) > 0.6 atau instrumen reliabel. 

Karakteristik responden (Tabel 1) menunjukkan responden wanita (51.1%) lebih banyak 
dibandingkan pria (48.9%). Mayoritas responden berusia 21-30 tahun (60.0%), sedangkan 
berdasarkan status pernikahan sebagian besar responden sudah menikah (77.8%). Mayoritas 
memiliki masa kerja 1-5 tahun (48.9%) dan berdasar pendidikan terakhir mayoritas adalah 
lulusan S1 (68.9%) diikuti oleh lulusan S2 (20%).  
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Tabel 1 
Karakterisktik Responden 

Kategori Frequency Percent 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 22 48.9 
Perempuan 23 51.1 
Usia 
21-30 Tahun 27 60.0 
31-40 Tahun 13 28.9 
41-50 Tahun 4 8.9 
> 50 Tahun 1 2.2 
Status Pernikahan 
Belum Menikah 10 22.2 
Menikah 35 77.8 
Masa Kerja 
< 1 Tahun 1 2.3 
1-5 Tahun 22 48.9 
6-10 Tahun 11 24.4 
> 10 Tahun 11 24.4 
Pendidikan Terakhir 
D3 5 11.1 
S1 31 68.9 
S2 9 20.0 

 
Hasil uji asumsi klasik (Tabel 2) menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas (uji park, 

p>0.05), dan normalitas juga terpenuhi (Kolmogorov-Smirnov test, Asymp. Sig. > 0.05). 
Multikoloniearitas tidak terjadi pada model regresi dengan tolerance > 0.10 dan VIF < 10. 

Tabel 2 
Hasil Asumsi Klasik 

Ind. Dep. 
Hetero. Norm. Multik. 

Sig. Sig. Toleran. VIF 
POS LMX 0.994 0.200 - - 
POS 

JS 
0.647 

0.200 
0.593 1.685 

LMX 0.112 0.593 1.685 
POS= Perceived organizational support; 
LMX= Leader Member-Exchange; JS= Job Satisfaction. 
Sumber: Data primer diolah, 2021. 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil uji hipotesis. Dilihat dari tabel tersebut, pengujian H1 dan H3 

diterima dengan nilai sig.< 0.05, sedangkan pada H2 hipotesis ditolak karena nilai sig.> 0.05. 
Besarnya pengaruh perceived organizational support dan leader-member exchange terhadap 
kinerja pegawai adalah sebesar 81.3%, sisanya 18.7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 

Tabel 3 
Uji Hipotesis 

 
                 
 
 
 

 
Ind. Dep. 

Unstd. Coeff. 
t Sig. Adj. R² 

B Error 
H1 POS LMX 0.456 0.084 5.429 0.000 0.393 
H2  POS 

JS 
 -0.013 0.029 -0.464 0.645 

0.813 
H3 LMX 0.446 0.041 10.992 0.000 
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Hasil perhitungan Sobel test (Gambar 1) menunjukkan nilai one tailed probability sebesar 
0.00 dengan tingkat signifikansi 5% yang membuktikan bahwa variabel leader-member 
exchange memediasi pengaruh perceived organizational support pada kepuasan kerja pegawai.  

 
 
 
 
  
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Mediasi LMX 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived organizational support berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap leader-member exchange pada pegawai BPJS Ketenagakerjaan Cabang 
Yogyakarta. Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi et al., 
(2020). Dukungan organisasi yang dirasakan anggota organisasi akan menumbuhkan relasi 
atasan dengan bawahan yang lebih baik. Individu yang merasa didukung oleh organisasi akan 
melihat atasan sebagai representasi organisasi sehingga memberikan timbal balik berupa sikap 
positif dan penghormatan terhadap atasannya.  Dua indikator dari perceived organizational 
support yang memiliki nilai terendah terdapat pada item “Organisasi peduli dengan keputusan 
kerja saya” (rerata= 3.64), dan “Jika ada kesempatan, organisasi tidak akan mengambil 
keuntungan dari saya” (rerata= 3.73). Sedangkan dua indikator tertinggi terdapat pada 
pernyataan “Organisasi berhasil memberi pengakuan atas kerja ekstra yang saya lakukan” 
(rerata= 4.16), dan “Organisasi mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh tujuan dan nilai-
nilai saya” (rerata= 4.24). 

Hasil pengujian H2 menyatakan bahwa perceived organization support tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Temuan ini mengkonfirmasi hasil penelitian terdahulu dari 
Kusuma, Wiyono, & Lukitaningsih (2021). Ketiadaan pengaruh yang signifikan ini dikarenakan 
dukungan organisasi yang dirasakan oleh pegawai tidak secara langsung menumbuhkan 
kepuasan kerja. Hasil penelitian ini membuktikan peran leader-member exchange sebagai 
mediator.  

Leader-member exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 
pegawai BPJS Ketenagakerjaan Cabang Yogyakarta. Temuan penelitian sesuai dengan penelitian 
terdahulu dari Liang & Yeh (2020) dan Shaikh et al. (2019). Semakin baik relasi atasan dengan 
bawahan akan memberikan perasaan kebersamaan dan positif satu sama lain serta menurunkan 
kecurigaan dan ketidakpedulian. Hubungan sosial yang baik akan menumbukan kepuasan kerja, 
individu merasakan keterpenuhan kebutuhan sosialnya. Indikator leader-member exchange yang 
memiliki nilai rendah terdapat pada item pernyataan “Saya bersedia bekerja untuk atasan saya 
melebihi apa yang diminta dalam uraian pekerjaan saya” (rerata= 3.84), dan “Atasan termasuk 
orang yang akan disukai oleh orang lain sebagai teman” (rerata= 3.87). Sedangkan indikator 
dengan penilaian tinggi yang perlu dipertahankan yaitu “Saya menghormati pengetahuan atasan 

LMX B: 0.446 
SEB: 0.041 

A: 0.456 
SEA: 0.084 

JS 

       Sobel test statistic: 4.857
One-tailed probability: 0.000
Two tailed probability: 0.000 

 

POS 
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saya dan kompetensinya dalam pekerjaan” (rerata= 4.09), dan “Saya bersedia untuk melakukan 
usaha ekstra melebihi dari yang diwajibkan untuk memenuhi tujuan kerja yang diinginkan atasan 
saya” (rerata= 4.11).  

Hasil sobel test menunjukkan bahwa leader-member exchange mampu memediasi perceived 
organizational support terhadap job satisfaction. Dengan demikian perusahaan perlu menjaga 
dukungan yang diberikannya kepada pegawai karena jika pegawai mempersepsikan organisasi 
berada di pihaknya maka relasi atasan dengan bawahan akan bertumbuh secara baik yang pada 
akhirnya akan memberikan kepuasan kerja. Sebagian besar hidup pegawai dihabiskan untuk 
bekerja, karena itu kepuasan kerja penting karena memberikan kebahagiaan pada hidup pegawai. 
Pernyataan kepuasan kerja yang mendapat nilai rendah yaitu “Saya tidak pernah berfikir untuk 
keluar dari pekerjaan saya” (rerata= 3.71 (rerata= 3.87) dan “Orang-orang di sini tidak berfikir 
untuk pindah ke tempat kerja lain”. Pernyataan dengan nilai tinggi terdapat pada “Secara umum, 
saya sangat puas dengan pekerjaan saya” (rerata= 3.98) dan “Saya secara umum puas dengan 
bermacm-macam pekerjaan yang saya kerjakan disini” (rerata= 3.91). 
 
PENUTUP 

Temuan penelitian menyatakan tidak terdapat pengaruh langsung perceived organizational 
support terhadap kepuasan kerja. Perceived organizational support berpengaruh secara tidak 
langsung pada kepuasan kerja melalui leader-member exchange. Dengan demikian pimpinan 
dapat memanfaatkan hasil temuan bila bermaksud meningkatkan kepuasan kerja pegawai dengan 
cara memperbaiki pelaksanaan leader-member exchange melalui peningkatan item yang dinilai 
masih rendah. Perbaikan pelaksanaan perceived organizational support pada item yang 
mendapat skor rendah yang telah disebutkan pada bagian pembahasan dapat mendorong 
peningkatan leader-member exchange. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain 
untuk meningkatkan koefisien determinasi dari kepuasan kerja yaitu keadilan distributif dan 
evaluasi diri inti (Kurniawan, 2018). Keadilan yang dipersepsikan anggota organisasi akan 
meningkatkan kepuasan kerja, demikian juga aspek individu dalam mengevaluasi dirinya. Aspek 
konsekuensi dari kepuasan kerja juga perlu diteliti, misalnya dampaknya pada peningkatan 
komitmen organisasional (Wahyuni & Kurniawan, 2018), loyalitas pegawai, dan organizational 
citizenship behavior (Ramadhanty & Kurniawan, 2020).  
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